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1. Pihak perusahaan sebaiknya membentuk suatu tim pengukuran kinerja

sendiri yang bertugas melakukan pengukuran kinerja dan mengevaluasinya

serta mensosialisasikanya kepada seluruh karyawan perusahaan.

2. Melakukan evaluasi terhadap setiap indikator kinerja dengan performance

prism secara berkala sesuai dengan perkembangan lingkungan bisnis.

3. Mengimplementasikan hasil dari evaluasi tersebut dan membandingkan

perubahan tersebut dari waktu ke waktu.

4. Melakukan perbaikan secara terus menerus untuk mendapatkan kinerja yang

optimal.
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